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Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis pengembangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghemat waktu guru dan 
siswa dalam mengerjakan dan mengirim tugas secara online, menggunakan media pembelajaran Liveworksheet untuk mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan standar kompetisi memahami materi tentang Tekanan Hidrostatis. Tahap-tahap 
pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri atas 3 tahapan yaitu tahap pembuatan konsep yang meliputi analisis 
awal, analisis akhir, pengumpulan materi dan pendukung materi; tahap pembuatan produk yang meliputi design dan assembly; 
tahap uji coba (testing) yang meliputi validasi oleh ahli. Hasil penilitian kelayakan Pengembangan LKPD Interaktif Pada Materi 
Tekanan Hidrostatis Menggunakan Media Live Worksheet didapatkan hasil rata-rata dari 5 validator sebesar 4,538 dan sudah 
termasuk pada kategori “Sangat Baik” dengan rata-rata jumlah penilaian yang dilakukan oleh kelima validator didapatkan hasil skor 
lebih dari 4,21 yang dapat menunjukkan produk yang telah dikembangkan sudah memenuhi aspek yang dinilai yaitu aspek materi, 
penyajian dan kebahasaan serta layak untuk digunakan sebagai bahan ajar. 

 
Kata Kunci: Pengembangan, LKPD Interaktif, Live Worksheet, Tekanan Hidrostatis, Uji Validasi 
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PENDAHULUAN 
Fisika sebagai salah satu bidang sains yang 

menekankan pada kegiatan ilmiah di 
laboratorium memerlukan perangkat yang dapat 
dioperasionalkan dalam pembelajaran. 
(Herman, 2015). Dalam dunia pendidikan, salah 
satu ilmu yang mendapatkan perhatian serius 
dari pemerintah adalah Sains. Sains merupakan 
penguasaan ilmu pengetahuan yang tidak hanya 
menyuguhkan fakta, konsep atau prinsip 
melainkan juga suatu proses penyelidikan 
(Samsudin et al., 2019). Di masa pandemi 
Covid-19 ini, perangkat pembelajaran sangat 
diperlukan untuk membantu guru dalam 
menyampaikan materi fisika agar siswa dapat 
memahami materi tersebut lebih dalam 
disamping hambatan-hambatan yang ada.  

Menurut  Andriyani et al. (2020), 
Pembelajaran dalam jaringan atau daring 
(online) merupakan bagian dari pendidikan jarak 
jauh yang secara khusus menggabungkan 
teknologi elektronika dan teknologi berbasis 
internet. Pembelajaran ini diterapkan pada saat 
masa pandemi seperti sekarang karena 
pembelajaran tidak mungkin dilakukan secara 
tatap muka. Meskipun pembelajaran 
dilaksanakan jarak jauh, guru juga harus 
memperhatikan keaktifan siswa dalam belajar. 
Untuk itu dibutuhkan perangkat pembelajaran 
yang menunjang, salah satu perangkat yang 
dimaksud adalah Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD). 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
merupakan salah satu perangkat pembelajaran 
yang berisi materi pelajaran, tujuan percobaan, 
alat dan bahan, langkah kerja, hasil 
pengamatan, serta diskusi berupa pertanyaan-
pertanyaan yang disusun secara kronologis 
untuk memudahkan peserta didik dalam 
membangun konsep (Putri, 2016). Sedangkan 
menurut (Prastowo, 2011) mendefinisikan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan 
bahan ajar cetak berupa lembaran yang berisi 
materi, ringkasan dan petunjuk yang harus 
diselesaikan oleh peserta didik. Berdasarkan 
pernyataan tersebut, ternyata sejalan dengan 
Anggraini et al., (2016) bahwa Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran berisi 
tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik 
untuk melakukan kegiatan agar mereka dapat 
memperoleh pengetahuan dan juga 
keterampilan yang perlu dikuasai secara 
mandiri.  

Berdasarkan karakteristik peserta didik yang 
sudah mengikuti perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi, LKPD interaktif yang 
dikembangkan akan ditransformasi agar 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) sehingga berguna sebagai bahan ajar bagi 
peserta didik. Transformasi yang dilakukan 
dengan mengembangkan LKPD interaktif 
dengan tampilan menarik, lebih praktis dan 
dapat meningkatkan daya inovasi sehingga 
kesulitan yang dihadapi peserta didik dapat 
dikurangi. LKPD yang interaktif merupakan 
sebuah alternatif yang terdiri dari materi dan 
latihan soal-soal berbasis komputer karena 
diperlukan komputer untuk menjalankannya. 
Dengan LKPD ini wawasan peserta didik 
mengenai materi dapat ditingkatkan secara 
mandiri (Prianoto et al., 2017) 

LKPD adalah lembar kerja yang dapat 
digunakan oleh siswa yang dapat berisi petunjuk 

praktikum, percobaan yang bisa dilakukan 
dirumah, materi diskusi, tugas portofolio, dan 
latihan soal yang bervariasi. Hal-hal tersebut 
yang akan meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran (Hamidah et al., 
2018). Jadi LKPD yang peneliti maksudkan 
dalam penelitian ini adalah lembaran-lembaran 
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta 
didik untuk membantu peserta didik untuk 
mengembangkan konsep materi pembelajaran. 

Dalam hal ini tidak sedikit dari guru yang 
menggunakan lembar kerja sebagai bagian 
penting dalam mengelola pembelajaran. Untuk 
itu kegiatan dalam lembar kerja harus dirancang 
sedemikian rupa agar dapat mengakomodasi 
pengembangan ranah kognitif, sikap, dan 
keterampilan siswa, sehingga selaras dengan 
pendekatan ilmiah (scientific) dalam kurikulum 
2013. 

Menurut Andriyani et al., (2020) menyatakan 
bahwa Aplikasi liveworkheet adalah sebuah 
aplikasi yang disediakan gratis oleh mesin 
pencari Google. Aplikasi ini memungkinkan guru 
mengubah lembar kerja tradisional yang dapat 
dicetak (dokumen, pdf, jpg , atau PNG) menjadi 
latihan online interaktif karena dapat memuat 
video, gambar maupun audio sekaligus otomatis 
mengoreksi (Widiyani & Pramudiani, 2019). 
Siswa dapat mengerjakan lembar kerja secara 
online dan mengirimkan jawaban mereka 
kepada guru juga secara online. Kelebihan 
aplikasi ini baik untuk siswa karena interaktif dan 
memotivasi, untuk guru aplikasi ini menghemat 
waktu dan untuk menghemat kertas 
(liveworksheet.com/about). 

Tekanan p, didefinisikan sebagai besarnya 
gaya normal per satuan luas permukaan. Suatu 
fluida yang mengalami tekanan akan 
mengerahkan sebuah gaya pada setiap 
permukaan yang bersentuhan dengan fluida 
tersebut, hal ini sesuai dengan prinsip 
Archimedes (Ongga et al., 2009). Tekanan 
hidrostatis adalah tekanan pada zat cair yang 
disebabkan oleh berat zat cair itu sendiri. 
Tekanan hidrostatis terjadi pada zat cair yang 
tidak mengalir (diam). Untuk mengalami konsep 
tekanan hidrostatis dan faktor-faktor yang 
memengaruhi besar tekanan hidrostatis (Wati, 
2019). 

Tekanan hidrostatis merupakan tekanan 
yang diakibatkan oleh gaya yang ada pada zat 
cair terhadap suatu luas bidang tekan pada 
kedalaman tertentu. Sebuah titik dalam zat cair 
yang terletak pada kedalaman h dari permukaan 
zat cair mengalami gaya berat zat cair yang ada 
di atasnya. Gaya berat tersebut terbagi secara 
merata pada luas penampang A sehingga 
menghasilkan tekanan hidrostatis, yaitu:  

P = ρ x g x h 
Keterangan : 
P = tekanan hidrostatis (N/m3 atau Pa)  
ρ = massa jenis (kg/m3)  
g = percepatan gravitasi (m/s2)  
h = kedalaman (m). 
 
METODE 

 
Dalam penelitian ini akan dikembangkan 

suatu produk berupa media pembelajaran 
berbasis LKPD, adapun materi yang akan 
dibahas adalah materi tekanan hidrostatis. Oleh 
karena itu, metode yang digunakan adalah 
metode Penelitian dan Pengembangan atau 
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Research and Development. Menurut Borg dan 
Gall dalam Rostikawati & Permanasari (2016) 
metode penelitian ini sangat cocok untuk 
mengembangkan dan memvalidasi produk 
pendidikan. Menurut Sugiyono (2013), metode 
penelitian ini digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu dan menguji keefektifan produk 
tersebut. Jenis penelitian ini berorientasi untuk 
menghasilkan produk pengembangan media 
pembelajaran dalam bidang pendidikan dengan 
langkah-langkah yang meliputi penelitian 
pendahuluan, pengembangan produk dan 
pengujian produk. 

Dalam penelitian pendahuluan meliputi 
seluruh kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan landasan teoritis dan landasan 
empirik pengembangan produk. Sedangkan 
dalam penelitian pengembangan produk meliputi 
langkah-langkah untuk memperoleh produk awal 
dan proses uji coba yang dilakukan untuk 
menyempurnakan produk. Sehingga 
harapannya dapat memperoleh produk yang 
telah disempurnakan. Kemudian, tahap 
selanjutnya yaitu proses pengujian untuk 
mengetahui keefektifan produk dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. Penelitian ini dapat 
menghasilkan produk berupa media 
pembelajaran interaktif berbasis Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) pada materi tekanan 
hidrostatis untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa dan memperdalam pemahaman 
intelektual terhadap materi tersebut. 

Pada penelitian ini prosedur pengembangan 
media pembelajaran berbasis  Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) pada materi tekanan 
hidrostatis mengacu pada pengembangan Dick 
& Carrey dalam (Aji, 2016) yaitu: 

Identifikasi Tujuan Pembelajaran kegiatan 
yang dilakukan adalah menentukan informasi 
yang akan diberikan dan keterampilan yang 
akan diajarkan kepada peserta didik serta 
merumuskan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai dalam kegiatan pembelajaran dalam 
media pembelajaran berbasis LKPD. 

Analisis Pembelajaran kegiatan yang 
dilakukan pada tahap ini adalah melakukan 
analisis pembelajaran yang mencakup 
keterampilan, proses, prosedur, dan tugas-tugas 
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Analisis Pembelajar dan Konteks terdiri dari 
analisis pembelajaran dan konteks yang 
merupakan cakupan kemampuan sikap, 
karakteristik awal pembelajaran dalam latar 
pembelajran agar menghasilkan produk yang 
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 
Menentukan Tujuan Pembelajaran Pada tahap 
ini menentukan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai dalam kegiatan pembelajaran pada 
materi tekanan hidrostatis. Tahap ini peneliti 
dapat mengetahui tujuan pembelajaran dengan 
cara melihat keterampilan yang diidentifikasi 
dalam analisis pembelajaran. Perumusan tujuan 
pembelajaran dilakukan agar produk yang 
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan yaitu: 
1) Mengembangkan Instrumen Penilaian untuk 
mengukur kemampuan peserta didik untuk 
melakukan hal-hal yang telah menjadi tujuan 
pembelajaran. 2) Mengembangkan Strategi 
Pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 3) Mengembangkan Produk dan 
Memilih Bahan Pembelajaran untuk 
mengembangkan produk media pembelajaran 
berbasis LKPD pada materi tekanan hidrostatis, 

serta menentukan bahan pembelajaran terkait 
jurnal penyesuaian pada materi tekanan 
hidrostatis pada tingkat SMP; 4) Mendesain dan 
Melakukan Evaluasi Formatif dengan cara 
mengumpulkan data yang kemudian akan 
digunakan untuk mengidentifikasi masalah, kritik 
dan saran terkait perbaikan produk yang sedang 
dikembangkan. Hal ini dilakukan dalam rangka 
untuk menjadikan produk media pembelajaran 
berbasis LKPD menjadi lebih baik; 5) Revisi 
Produk berdasarkan hasil evaluasi. Data dari 
tahap evaluasi tersebut berguna untuk 
mengetahui kekurangan dari  produk yang 
dikembangkan yang kemudian akan digunakan 
untuk memperbaiki kualitas produk tersebut; 6) 
Mendesain dan Melakukan Evaluasi Sumatif 
yang merupakan evaluasi atau proses uji coba 
produk terhadap siswa dengan skala kelompok 
perorangan, kecil, dan besar setelah evaluasi 
formatif selesai direvisi. Produk akan melalui 
serangkaian proses validasi dan uji coba, 
sehingga nantinya akan menghasilkan produk 
yang layak untuk digunakan dalam 
pembelajaran. Proses validasi dilakukan oleh 
lima orang validator diantaranya adalah vivi 
wahyuningsih S.Pd sebagai validator 1, Larasati 
Kirana Putri, S.Pd sebagai validator 2, Dita 
Puspita, S.Pd sebagai validator 3, Fachri 
Maulana, S.Pd sebagai validator 4, dan Siti 
Amalia Afridatunnisa, S.Pd sebagai validator 1. 

Instrumen pengumpulan data terdiri dari 
kuisione, dekomentasi dan tes. Kuesioner adalah 
suatu daftar yang berisikan sebuah rangkaian 
pertanyaan yang mengenai sesuatu masalah 
atau bidang yang akan diteliti. Menurut 
Suharsimi dalam Mania (2008), tujuannya 
adalah untuk memperoleh data mengenai hasil 
belajar peserta didik dan hasil belajar yang 
ditempuhnya. Kuesioner dalam penelitian ini 
berisi item-item terkait penilaian dalam 
menentukan kualitas dan kelayakan media 
pembelajaran berbasis LKPD pada materi 
tekanan hidrostatis KD 3.8 dan 4.8 kelas 8 SMP. 

Kriteria penilaian yang digunakan pada 
kuesioner ini adalah kriteria penilaian Skala 
Likert, dimana skor tertinggi tiap butir adalah 5 
dan terendah adalah 1. Kuesioner digunakan 
untuk mengumpulkan data yang sifatnya 
kuantitatif yang berkaitan dengan kualitas dan 
kelayakan dari pengembangan media 
pembelajaran berbasis LKPD yang telah di 
gunakan pada pembelajaran di kelas. Instrumen 
dalam pengumpulan data terkait media 
pembelajaran berbasis LKPD adalah kuesioner 
dan lembar validasi. 

Lembar validasi ini akan diisi oleh validator 
dengan tujuan untuk menilai media 
pembelajaran berbasis LKPD, terkait aspek 
materi, aspek penyajian dan aspek bahasa. 
Berikut ini Instrumen yang terdapat dalam lembar 
validasi yang digunakan untuk mengukur aspek 
tersebut. 

 
Tabel 1 Lembar Validasi Untuk Aspek Kelayakan 
Materi 

Aspek yang 
dinilai 

Kriteria 

a. Kelengkapan 
dalam LKPD 

a. Terdapat tujuan 
pembelajaran. 

b. Terdapat materi inti 

c. Terdapat tugas dan 
soal evaluasi. 
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Tabel 2 Lembar Validasi Untuk Aspek Kelayakan 
Penyajian 

Aspek Yang 

Dinilai 
Kriteria 

Kreatif dalam 
ide berikut 
penuangan 
gagasan  

Tayangan liveworksheet yang 
telah dihasilkan memiliki ide 
kreativitas tinggi  

Afektif, efisien, 
dan interaktif  

Media pembelajaran berupa 
LKPD dapat memberi 
pengaruh yang sangat besar 
dalam menerima mata 
pelajaran fluida statis 

Usabilitas/ting
kat 
kemudahan  

Liveworksheet ini mudah 
digunakan dalam pembelajaran 
baik didalam kelas maupun 
diluar kelas 

Kehandalan  Kemampuan mendorong rasa 
ingin tahu peserta didik untuk 
menyelesaikan mempelajari 
materi pelajaran melalui 
tayangan Liveworksheet 
tersebut 

 
Tabel 3 Lembar Validasi Untuk Aspek Kelayakan 
Bahasa 

Aspek yang 
dinilai 

Kriteria 

Komponen 
Kebahasaan 

a. Ejaan yang digunakan 
mengacu pada pedoman 
Ejaan Yang Disempurnakan 
(EYD).  

b. Menggunakan kalimat 
sederhana, komunikatif, 
logis, jelas dan teratur. 

c. Penjelasan materi, gagasan, 
atau wacana dilakukan 
secara terorganisir dan 
sistematis serta 
mencerminkan pikiran yang 
terarah. 

d. Konsisten menggunakan 
istilah untuk mendeskripsikan 
suatu konsep              antar-
bagian dalam LKPD. 

e. Menggunakan kalimat efektif 
yang sederhana dan 
langsung pada sasaran 
konsep yang dijelaskan. 
 

 
Menurut Noor (2011) dalam Khairani 

(2016), dokumen merupakan sejumlah besar 
fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data 
yang tersedia yaitu berbentuk surat, catatan 
harian, dan lain sebagainya. Dokumentasi 
bersifat terbatas pada ruang dan waktu 
sehingga peneliti dapat mengetahui hal-hal yang 
telah terjadi. Dalam hal ini, dokumentasi 
bertujuan untuk memperoleh data berupa foto 
kegiatan saat penelitian berlangsung dan 
memperoleh data berupa silabus, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar 
maupun bahan lainnya yang  diperlukan. 

Teknik analisis data dapat dilakukan 
setelah seluruh data terkumpul seluruhnya. 
Pada tahap ini menentukan hasil dari penelitian. 

Adapun data yang diperoleh pada penelitian ini 
adalah data kuantitatif dan kualitatif. Data 
kualitatif merupakan data yang diperoleh dari 
kritik dan saran yang telah dikemukakan oleh 5 
validator mengenai kualitas dan kelayakan 
media pembelajaran berbasis LKPD. 
Selanjutnya data tersebut akan dikumpulkan 
dan disimpulkan untuk dijadikan acuan dalam 
memperbaiki produk yang  dikembangkan. 
Perbaikan merupakan proses revisi produk yang 
akan dipaparkan secara rinci sesuai tahap-
tahap revisi yang dilakukan berdasarkan hasil 
uji coba baik sebelum revisi maupun sesudah 
revisi. 

Data kuantitatif merupakan data yang 
berisikan perolehan skor melalui instrumen 
penilaian yang ada pada kuesioner dan lembar 
validasi telah diisi oleh validator dan peserta 
didik. Selanjutnya akan dihitung skor rata-rata 
untuk setiap butir pertanyaan dalam kuesioner 
tersebut. Setelah hasil  rata-rata diperoleh maka 
akan dikonversi menjadi nilai kualitatif dengan 
skala 5 berdasarkan skala Likert. Skor rata-rata 
penilaian produk media pembelajaran berbasis 
LKPD diperoleh dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 

 (1) 

 Rumus tersebut digunakan untuk 
menghitung data hasil validasi yang diberikan 
oleh validator. Setelah diperoleh skor rata-rata, 
selanjutnya adalah dikonversikan ke skala lima 
atau skala Likert. Kemudian akan dianalisis 
dengan tabel konversi nilai yang diadaptasi dari 
Sukardjo (2006:52-53) yang dikutip dalam (Murti, 
2017), sehingga menghasilkan pedoman 
sebagaimana disajikan dalam tabel: 

Tabel 4 Konversi Nilai Skala Lima Berdasarkan 
Penilaian Acuan  Patokan (PAP) 

Interval Skor Kategori 

x > Xi + 1.80 Sbi Sangat Baik (SB) 

Xi + 0,60 Sbi < x < Xi + 
1,80 Sbi 

Baik (B) 

Xi - 0,60 Sbi < x < Xi + 
1,80 Sbi 

Cukup Baik (CB) 

Xi - 0,60 Sbi < x < Xi - 
1,80 Sbi 

Kurang Baik (KB) 

< x < Xi + 1,80 Sb Sangat Kurang Baik 
(SKB) 

Keterangan: 

Xi : Rerata ideal = 
1
 X (skor maksimal ideal + 

skor minimal ideal) 

Sbi : Simpangan baku ideal = 
1
X (skor maksimal 

ideal skorminimal ideal) 

Tabel 5 Pedoman Konversi Data Kuantitatif ke 
Data Kualitatif 

Interval Skor Kategori 

X > 4,21 Sangat Baik (SB) 

3,40 < X ≤ 4,21 Baik (B) 

2,60 < X ≤ 3,40 Cukup Baik (CB) 

1,79 < X ≤ 2,60 Kurang Baik (KB) 

X ≤ 1,79 Sangat Kurang Baik (SKB) 
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Berdasarkan rumus konversi di atas maka 
setelah diperoleh skor rata-rata dari setiap 
responden berupa data kualitatif dengan 
perhitungan sebagai berikut: 

Skor Maksimal = 5 

Skor Minimal = 1 

Xi = (5+1) = 3 

Sbi =  (5-1) = 0,67 

Sangat Baik = X > (Xi + 1,80 Sbi) 

                     = X> 3 + (1.80)(0,67) 

                     = X > 3 + 1,21 

                    = X > 4,21 

Baik = (Xi + 0,60 Sbi) < X ≤ =(Xi+1,80Sbi) 

     = 3 + (0,60)(0,67) < X ≤ 3 + (1,80)(0,60) 

     = 3 + 0,40 < X ≤ 3 + 1,21 

      = 3,40 < X ≤ 4,21 

Cukup Baik = (Xi – 0,60 Sbi) < X ≤ = (Xi + 0,60 
Sbi) 

     = 3 – (0,60)(0,67) < X ≤ 3 + (0,60)(0,67) 

    = 3 – 0,40 < X ≤ 3 + 0,40 

    =  2,60 <X≤3,40 

Kurang baik = (Xi – 1.80 Sbi) < X ≤ = ( Xi + 0,60 
Sbi) 

    = 3 – (1,80)(0,67) < X ≤ 3 – (0,60)(0,67) 

    = 3 – 1,21 < X ≤ 3 – 0,40 

   = 1,79 < X ≤ 2,60 

Sangat Kurang Baik = X ≤ (Xi – 1,80 Sbi) 

                                 = X ≤ 3 – (1,80)(0,67) 

                                 = X ≤ 3 – 1,21 

                                 = X≤1,79 

Sehingga lebih sederhana hasil perhitungan 
diatas dapat disajikan sebagai berikut: 

Tabel 6 Pedoman Konversi Data Kriteria 
Penilaian 

Interval Skor Kategori 

4,21< X Sangat Layak 

3,40 < X ≤ 4,21 Layak 

2,60 < X ≤ 3,40 Cukup Layak 

1,79 < X ≤ 2,60 Kurang Layak 

X ≤ 1,79 Sangat Kurang Layak 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 Dalam penelitian yang dilakukan 
tentang bahan ajar berbasis LKPD (Lembar 
Kerja Peserta Didik) interaktif dengan 
memanfaatkan media liveworksheet, yang 
dibuat untuk digunakan pada proses akhir 
pembelajaran sehingga dapat mengetahui 
sejauh mana peserta didik memahami materi 
pembelajaran pada proses pembelajaran, LKPD 
yang dibuat membahas tentang materi  
“Tekanan Hidrostatis“. Pembuatan LKPD 
interaktif pada dasarnya untuk mengembangkan 

sebuah produk interaktif yang dapat digunakan 
pada proses pembelajaran yang dapat 
membantu tenanga pendidik sehingga nantinya 
LKPD yang dibuat dapat menjadi sebuah 
referensi dan dapat dikembangkan oleh 
pendidik. Pada pengembangakan bahan ajar 
berbasis LKPD dalam pembuatanya memiliki 
beberapa tahapan dalam proses pembuatanya 
di antaranya adalah perencanaan dan 
pengembangan produk. 

Dalam pembuatan bahan ajar lembar kerja 
peserta didik interaktif pada materi tekanan 
hidrostatis, terdapat beberapa tahapan dalam 
proses merencakanakan produk ini diantaranya 
terdapat: menentukan aplikasi e-learning yang 
tepat yang dapat membantu peserta didik dalam 
mengerjakan LKPD, aplikasi utama yang 
digunakan terdapat liveworksheet yang 
digunakan sebagai aplikasi yang dapat 
mengakses LKPD secara online dan aplikasi 
pendukung terdapat canva yang digunakan 
sebagai pembuatan desain LKPD. Pada proses 
merencanakan juga terdapat menentukan apa 
saja muatan isi yang terdapat dalam LKPD 
seperti : cover, kompetensi dasar, indikator, 
tujuan, dasar teori yang dilengkapi dengan vidio, 
contoh soal,  percobaan yang terdapat alat dan 
bahan dan gambar, vidio untuk membantu 
percobaan, soal untuk mengetahui hasil 
percobaan, pembahasan dari hasil percobaan 
dan soal tentan materi tekanan hidrostatis. Pada 
tahap ini meruapakan acuan untuk melakukan 
sebuah penyususnan LKPD interaktif pada 
materi tekanan hidrostatis. 

Setelah melakukan proses perencaan 
tahapan selanjutnya adalah mengumpulkan 
bahan yang dapat dimasukan ke dalam LKPD 
yang akan di desain melalui aplikasi pendukung 
canva. Pada proses pengumpulan bahan harus 
memperhatikan sumber yang digunkanan yang 
dimana sumber yang digunakan haruslah 
relavan dengan LKPD yang dibuat diantaranya 
dapat menggunakan artikel ilmiah, jurnal 
penilitian, buku dan modul yang dimana pada 
saat mencari sumber juga perlu memperhatikan 
tahun terbit dengan minimal ± 10 tahun terakhir. 
Setalah malakukan proses tahapan 
merencanakan dan pengumpulan bahan 
tahapan yang selanjutnya terdapat proses 
pembuatan produk, pada proses pembuatan 
produk LKPD interaktif dengan menggunakan 
media liveworksheet dapat dilakukan dengan 
proses sebagai berikut : 
Analisis Kebutuhan (Define) 

Dalam proses pembuatan bahan ajar kita 
harus melakukan analisis kebutuhan sehingga 
dapat menunjang proses pembelajran dengan 
memperhatikan beberapa aspek diantaranya 
analisis kurikulum, analisis karakteristik peserta 
didik, dan analisis materi. Pada tahap analisis 
kurikulum ini kita dapat melihat pada kurikulum 
yang sedang digunakan pada saat ini di sekolah 
yaitu kurikulum 2013 revisi 2017. Pada kegiatan 
ini bertujuan untuk dapat menetapkan 
kompetensi yang hendak dicapai dalam suatu 
proses pembelajaran yang nantinya dapat 
dikembangkan menjadi sebuah LKPD interaktif 
berbasis liveworksheet yang dapat digunakan 
peserta didik, Kompetesi Dasar yang digunakan  
adalah : 3.8 Menjelaskan tekanan zat dan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, 
termasuk tekanan darah, osmosis, dan 
kapilaritas jaringan angkut pada tumbuhan dan 
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4.8 Menyajikan data hasil percobaan untuk 
menyelidiki tekanan zat cair pada kedalaman 
tertentu, gaya apung, dan kapilaritas, misalnya 
dalam batang tumbuhan. Setelah kita 
menentukan kompetensi dasar yang digunakan 
pada kurikulum kemudian dapat diturunkan 
menjadi indikator dan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai pada LKPD. 

Indikator Pembelajaran yaitu: a) 
Mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi tekanan zat cair, dan 2) 

Menyajikan hasil percobaan tekanan zat cair. 
Tujuan Pembelajaran adalah 1) Melalui sebuah 
percobaan, siswa dapat mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi tekanan zat cair 
dengan benar dan; 2) Setelah melakukan 
percobaan, siswa dapat menyajikan hasil 
percobaan tekanan zat cair dalam bentuk video 
dengan kreatif. 

Analisis Karakteristik Peserta Didik Pada 
tahap analisis Karakteristik Peserta Didik kita 
harus memperhatikan karakteristik-karekteristik 
yang ada pada peserta didik sebelum membuat 
sebuah produk LKPD ini yang dimana pada 
analisis karakteristik peserta didik kita dapat 
melihat pada saat proses pembelajaran 
berlangsung seperti sejauh mana tingkat 
pemahaman peserat didik pada materi tekanan 
hidrostatis, gaya belajar peserta didik seperti 
audio, visual, audio visual dll, serta kita juga 
garus melihat sejauh mana kemampuan untuk 
berfikir peserta didik. Analisis kebutuhan peserta 
didik ini digunakan untuk dapat mengetahui 
bagaimana LKPD yang tepat untuk digunakan 
pada saat akhir proses pembelajaran sehingga 
kita dapat mendesain LKPD yang sesuai dan 
dapat membantu peserta didik agar lebih mudah 
dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Analisis Materi, Pada tahap analisis materi 
ini kita dapat melihat kompetensi dasar yang 
kemudian diturunkan menjadi indikator dan 
tujuan pembelajaran yang digunakan pada 
pembuatan LKPD ini, sehingga kita dapat 
mendesain produk yang sesuai dengan materi 
yang terdapat pada kompetensi dasar dengan 
memperhatikan beberapa sumber yang relavan 
yang dapat digunakan untuk membantu 
pembuatan produk LKPD. 

Pada tahap design ini kita dapat 
memperhatikan tampilan design yang kita buat 
untuk mengembangkan LKPD interaktif, pada 
tahap design ini kita perlu memperhatikan 
beberpa hal seperti proposi warna, pemilihan 
jenis font, ukuran font, transparasi warna, dan 
elemen pendukung lainya sehingga nantinya 
LKPD yang dikembangkan dapat terlihat 
menarik dan menambah motivasi belajar siswa 
sehingga nantinya dapat meningkatkan proses 
hasil belajar. Design yang digunakan untuk 
pembuatan LKPD interaktif menggunakan media 
liveworksheet pada materi tekanan hidrostatis 
adalah sebagai berikut : 
1. Cover 

 
 

2. Kompetensi Dasar, Indikator dan Tujuan 
Pembelajaran 

 
 

3. Dasar Teori 

 
 

4. Contoh Soal 

 
 

5. Percobaan 
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6. Hasil Percobaan 

 
 

7. Soal 

 

 
Tahap selanjutnya dalam pembuatan bahan 

ajar LKPD berbasis liveworksheet ini adalah 
tahap development. Menurut Hobri (2010), 
tahapan development adalah tahapan dimana 
produk atau perangkat bahan ajar yang telah 
dibuat divalidasi dan diberi masukan oleh para 
ahli. Tahap development yang dilakukan adalah 
penilaian ahli (expert appraisal) yang diikuti 
dengan revisi produk yang dikembangkan. 
Dalam tahapan expert appraisal dilakukan 
dengan kegiatan validasi oleh lima orang ahli 
materi. Kelima validator tersebut merupakan 

guru dari mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA). Kegiatan validasi dilakukan dengan 
melampirkan lembar validasi dan menyertakan 
link liveworksheet. Terdapat tiga aspek yang 
dinilai pada tahapan development ini, yaitu 
aspek materi, aspek penyajian da aspek 
kebahasaan. Berikut merupakan hasil validasi 
yang telah dilakukan oleh kelima validator. 

Tabel 7 Analisis Rekapitulasi Penilaian Produk 
LKPD Berbasis Liveworksheet oleh validator I  
(Ahli Materi) 

No Aspek Penilaian 
Validator Ahli 

Materi 

1 Aspek Materi 4,125 

2 Aspek Penyajian 4 

3 Aspek Kebahasaan 4 

Total Rata-Rata 4,04 

 

Tabel 8 Analisis Rekapitulasi Penilian Produk 
LKPD Berbasis Liveworksheet oleh validator II 
(Ahli Materi) 

No Aspek Penilaian 
Validator 

Ahli Materi 

1 Aspek Materi 5 

2 Aspek Penyajian 5 

3 Aspek Kebahasaan 5 

Total Rata-Rata 4,5 

Tabel 9 Analisis Rekapitulasi Penilaian Produk 
LKPD Berbasis Livewoksheet oleh validator III 
(Ahli Materi) 

No Aspek Penilaian 
Validator 

Ahli Materi 

1 Aspek Materi 4,375 

2 Aspek Penyajian 5 

3 Aspek Kebahasaan  5 

Total Rata-Rata 4,7 

 

Tabel 9 Hasil Rekapitulasi Penilaian Produk 
LKPD Berbasis Liveworksheet oleh  validator IV 
(Ahli Materi) 

No Aspek Penilaian 
Validator 

Ahli Materi 

1 Aspek Materi 4,875 

2 Aspek Penyajian 5 

3 Aspek Kebahasaan 5 

Total Rata-Rata 4,95 

 

Tabel 10 Hasil Rekapitulasi Penilaian Produk 
LKPD Berbasis Livewoksheet oleh valdator V 
(Ahli Materi) 

No Aspek Penilaian 
Validator 

Ahli Materi 
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No Aspek Penilaian 
Validator 

Ahli Materi 

1 Aspek Materi 4,75 

2 Aspek Penyajian 4,75 

3 Aspek Kebahasaan 4 

Total Rata-Rata 4,5 

 

Tabel 11 Hasil Rekapitulasi Penilaian Produk 
LKPD Berbasis Liveworksheet oleh Lima 
Validator 

No. Validator Ahli Materi Total Nilai 

1. Validator I 4,04 

2. Validator II 4,5 

3. Validator III 4,7 

4. Validator IV 4,95 

5. Validator V 4,5 

Total Rata-Rata 4,538 

 
Tabel diatas merupakan hasil uji validasi 

produk LKPD berbasis liveworksheet pada 
materi Tekanan Hidrostatis yang telah diperiksa 
oleh kelima validator sehingga untuk 
mengetahui kualitas produk tersebut berada 
dalam kategori “Sangat Baik”, “Baik”,  “Cukup 
Baik”, dan “Kurang Baik” perlu disesuaikan 
dengan acuan kriteria penilaian. Adapun kriteria 
penilaian yang dijadikan sebagai acuan dalam 
pengembangan produk LKPD berbasis 
Liveworksheet pada materi Tekanan Hidrostatis 
yaitu pada tabel berikut : 

 
Tabel 12 Kriteria Penilaian Menurut Sukardjo 

(2006) yang dikutip oleh Putra Hernadito (2020) 

Interval Skor Kategori 

X > 4,21 Sangat Baik (SB) 

3,40 < X ≤ 4,21 Baik (B) 

2,60 < X ≤ 3,40 Cukup Baik (CB) 

1,79 < X ≤ 2,60 Kurang Baik (KB) 

X ≤ 1,79 
Sangat Kurang Baik 

(SKB) 

 
Tabel diatas dapat dijadikan sebagai acuan 

kualitas produk dan kelayakan produk LKPD 
yang dikembangkan sebelum digunakan 
sebagai bahan ajar peserta didik dalam 
memahami materi Tekanan Hidrostatis. 
Berdasarkan perhitungan penilaian pada tabel 
3.5 didapatkan hasil sebesar 4,538. Jika dilihat 
pada kriteria acuan penilaian pada tabel 3.6 
maka produk LKPD berbasis Liveworksheet 
pada materi Tekanan Hidrostatis yang telah 
dikembangkan termasuk pada kategori “Sangat 
Baik”. Hal tersebut karena setelah menghitung 
rata-rata jumlah penilaian yang dilakukan oleh 
kelima validator didapatkan hasil skor lebih dari 
4,21. Hasil penilaian ini menunjukkan produk 
yang telah dikembangkan juga memenuhi ketiga 
aspek yang dinilai yaitu aspek materi, penyajian 
dan kebahasaan serta layak untuk digunakan 
sebagai bahan ajar dalam mempelajari materi 

Tekanan Hidrostatis pada peserta didik kelas 
VII. 

SIMPULAN  
 

Berdasarkan validasi ahli, didapatkan hasil 
sebesar 4,538 sehingga produk LKPD berbasis 
Liveworksheet pada materi Tekanan Hidrostatis 
yang telah dikembangkan termasuk pada 
kategori “Sangat Baik”. Ini menunjukan bahwa 
LKPD yang telah dibuat dapat sebagai 
pembelajaran peserta didik. Sehingga dapat 
ditarik kesimpulan bahwa LKPD pada materi 
tekanan hidrostatis menggunakan media 
liveworksheet dalam pengembangan ini layak 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
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